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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, serta respon siswa terhadap penerapan
pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1
MTsN Kuta Baro tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa. Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif, data diolah menggunakan statistik dan
dinarasikan. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Instrumen pengumpulan data penelitian yaitu tes, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa,
lembar pengamatan  kemampuan guru dalam mengelolaan pembelajaran, dan lembar respon siswa
terhadap kegiatan PBM dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses sains (KPS). Hasil
penelitian menunjukkan (1) adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran, (2) terjadi peningkatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dari
kategori sedang menjadi sangat baik, (3) persentase ketuntasan individual secara keseluruhan
meningkat dari siklus 1 sampai siklus 4 yaitu 70%, 80%, 85%, dan 95% dan persentase ketuntasan
klasikal secara keseluruhan juga meningkat yaitu 60%, 70%, 80,82%, dan 88,89% (4) respon siswa
cenderung positif dimana 100% siswa menyatakan senang terhadap penggunaan penerapan
keterampilan proses sains (KPS) dalam pembelajaran. Berhubung pendekatan keterampilan proses
sains (KPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Tekanan Zat Cair dan
Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, maka disarankan kepada peneliti yang lain untuk
melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih baik dan kreatif sehingga dapat membuat siswa lebih
menyukai pelajaran di sekolah, terutama pelajaran fisika.
Kata kunci : Pendekatan keterampilan proses sains (KPS), Hasil belajar
PENDAHULUAN
Belajar merupakan hal yang mendasar
yang tidak bisa lepas dari kehidupan semua
orang. Seiring dengan perkembangan
masyarakat dan kebutuhan yang meningkat,
pemerintah berupaya untuk meningkatkan
dunia pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya anggaran pendidikan yang dibayar
dalam bidang pendidikan. Menurut Slameto
(2010: 2), “Belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Sedangkan menurut
Djamarah (2002: 13), “Belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.
Ada beberapa permasalahan yang
dihadapi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran fisika di sekolah, yaitu guru
jarang mengajak siswa untuk melakukan
percobaan, kurangnya interaksi antara guru
dan siswa, motivasi belajar siswa kurang,
siswa kurang aktif dalam proses belajar
mengajar, siswa sulit untuk mengoperasikan
rumus fisika dan sulit menyelesaikan soal
fisika disebabkan kurangnya pemahaman
terhadap konsep-konsep fisika, dan guru juga
masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep fisika.Munafiah (2011: 2)
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dalam jurnalnya mengatakan bahwa, “Proses
pembelajaran di kelas kurang optimal baik dari
segi peserta didik, guru, mediamaupun metode
pembelajaran. Guru masih menggunakan
metode konvensional yaitu ceramah. Peserta
didik juga cenderung pasif dalam kegiatan
pembelajaran dan belum ada peran aktif dalam
interaksi di kelas. Akibat kurang optimalnya
proses pembelajaran ini adalah pemahaman
konsep peserta didik yangcenderung rendah”.
Slameto (2010: 66), mengatakan bahwa:
“Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa
secara akrab,menyebabkan proses belajar
mengajar itukurang lancar. Juga siswa merasa
jauh dari guru, maka segan berpartisipasi
secaraaktif dalam belajar”.
Permasalahan di atas ternyata didukung
oleh hasil observasi yang didapat penulis
selama mengikuti Program Pelaksanaan
Lapangan (PPL) di MTsN Kuta Baro Aceh
Besar yang menunjukkan bahwa siswa jarang
sekali melakukan percobaan-percobaan
khususnya dalam pembelajaran fisika
melainkan hanya diajari konsep dan rumus
dengan menggunakan metode ceramah.
Sehingga siswa menganggap bahwa fisika
merupakan pelajaran yang rumit dan
membosankan.
Beberapa kesulitan tersebut dapat
diatasi dengan penerapan metode yang tepat.
Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan
dalam pembelajaran fisika adalah dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses
sains (KPS). Pendekatan keterampilan proses
sains (KPS) merupakan pendekatan yang
berfokus pada proses selama pembelajaran.Hal
ini serupa dengan yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2010: 99), “Pendekatan
keterampilan proses adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses
belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didik
dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari”.
Selain itu, KPS merupakan pendekatan
pembelajaran yang menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan atau
keterampilan mendasar. Keterampilan
mendasar tersebut antara lain adalah :
mengobservasi, membuat hipotesis,
merencanakan penelitian, mengendalikan
variabel, menginterpretasikan, menyusun
kesimpulan sementara, meramalkan,
menerapkan, mengkomunikasikan.
Pendekatan Keterampilan Proses Sains
(KPS)
Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah
pendekatan yang mengarahkan siswa bahwa
untuk menemukan pengetahuan memerlukan
suatu keterampilan mengamati, melakukan
eksperimen, menafsirkan data,
mengkomunikasikan gagasan dan sebagainya.
Keterampilan-keterampilan tersebut dapat
digunakan untuk mempelajari ilmu pengetahuan
alam yang kemudian disebut keterampilan
proses IPA. Semiawan (1992: 18) menyatakan
bahwa:Keterampilan proses adalah pendekatan
yang mengarahkan kepada pengembangan
kemampuan fisik dan mental, yang pada
dasarnya dimiliki oleh siswa dalam wujud
potensi yang belum terbuka secara jelas. Dengan
mengembangkan kemampuan fisik dan mental,
siswa akan mampu menemukan dan
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntu.
Dengan demikian, keterampilan proses itu
menjadi penggerak penemuan dan pengembangn
fakta dan konsep serta penumbuhan dan
pengembangan sikap dan nilai.
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
dengan keterampilan proses siswa berupaya
menemukan dan mengembangkan konsep
dalam materi ajaran. Konsep-konsep yang
telah dikembangkan itu berguna untuk
menunjang pengembangan kemampuan
selanjutnya.Interaksi antara kemampuan dan
konsep melalui proses belajar mengajar
selanjutnya dapat mengembangkan sikap dan
nilai pada diri siswa, misalnya kreativitas,
daya pikir kritis, ketelitian dan kemampuan
memecahkan masalah. Pengertian
keterampilan proses dalam ilmu pengetahuan
alam (sains) adalah pengetahuan tentang
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dapat
diperoleh siswa bila siswa memiliki
kemampuan-kemampuan dasar tertentu,
yaituketerampilan proses sains yang
dibutuhkan untuk menggunakan sains (Conny
Semiawan, 1992: 18).
Bakar (2015:6) menuliskan bahwa indikator
keterampilan proses sains meliputi: a)Mengamati;
b)Menafsirkan; c)Mengelompokkan; d)
Meramalkan; e)Berkomunikasi; f)Berhipotesis;
g)Merencanakan eksperimen; h)Menerapkan
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konsep; i)Mengajukan pertanyaan; j)Membuat
kesimpulan
Hasil belajar merupakan gabungan dari
dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah
perolehan atau sesuatu yang diperoleh dari
usaha atau pikiran, sedangkan belajar
merupakan suatu proses yang terjadi karena
adanya pengaruh yang diberikan oleh pendidik
sehingga tingkah laku dari anak didik
mengalami perubahan. Jadi hasil belajar
adalah hasil yang dipeoleh siswa setelah
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Tentang itu Sudjana (2010: 22) menjelaskan
bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”.
Hasil belajar diperoleh sebagai akibat
dari proses belajar. Belajar merupakan
perubahan tingkah laku seseorang sebagai
akibat interaksinya dengan lingkungannya dan
dapat diperoleh dari pengalaman hidup
seseorang. Sebagaimana dinyatakan oleh
Arsyad (2010:10), “Hasil belajar seseorang
diperoleh mulai dari pengalaman langsung
(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan
kehidupan seseorang kemudian melalui benda
tiruan, sampai kepada lambang verbal”.
Hasil belajar digunakan oleh guru
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam
mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini
dapat tercapai apabila siswa memahami materi
yang diajarkan dan diiringi oleh perubahan
tingkah laku yang lebih baik lagi. Hasil belajar
yang diperoleh siswa akan dinilai oleh guru
yang dinamakan penilaian hasil belajar.
Menurut Sudjana (2010: 3), “Penilaian hasil
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil-hasil belajar yang dicapai dengan kriteria
tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek
yang dinilainya adalah hasil belajar”
METODE PENELITIAN
Data yang diambil berupa hasil belajar
peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik
selama pembelajaran, kemampuan guru
mengelola pembelajaran dan tanggapan
peserta didik terhadap pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Teknik
pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
(1) Data aktivitas guru dan peserta didik
selama pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen lembar pengamatan
aktivitas guru dan peserta didik yang telah
dibimbing, (2) Data tentang kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen lembar
pengamatan kemampuan gurumengelola
pembelajaran menggunakan pendekatan
keterampilan proses sains yang telah
dibimbing, (3) Data hasil belajar peserta didik
diperoleh melalui tes tertulis yang
berbentuksoal pilihan ganda yang diberikan di
awal (pre-test) dan di akhir (post-test) soal
pilihan ganda yang diberikan di awal (pre-test)
dan di akhir (post-test), (4) Data tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan pendekatanketerampilan proses
sains (KPS) dikumpulkan dengan
menggunakan angketyang dibagikan kepada
peserta didik pada siklus terakhir.
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 4
siklus. Dalam pelaksanaan setiap siklus
dilakukan melalui empat tahap yaitu :
1. Perencanaan (planning),
2. Pelaksanaan (acting),
3. Observasi (observing)
4. Refleksi (reflecting).
Gambar 1 :Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, dkk. 2009:16)
SIKLUS III
Perencanaaan
SIKLUS I
Pengamatan
Pengamatan
PelaksanaanRefleks
i
Perencanaaan
SIKLUS II
Pengamatan
Pengamatan
PelaksanaanRefleks
i
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Guru dan Siswa
Aktivitas guru dan siswa berlangsung
selama pembelajaran pada penerapan
pendekatan keterampilan proses sains diamati
dengan menggunakan instrumen lembar
aktivitas guru dan siswa.
Siklus 1
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru
dan siswa dinyatakan dengan presentase.
Secara ringkas aktivitas guru dan siswa
disajikan dalam Grafik 1 sebagai berikut:
Grafik 1. Perbandingan Aktivitas Guru dan
Siswa
Berdasarkan Grafik 4.1 terlihat sebagian
besar aktivitas guru pada siklus I adalah
membimbing siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk pada LKS serta menilai proses
dan sikap siswa selama praktikum dengan
persentase 23,8%.Aktivitas siswa yang paling
dominan adalah Siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk di LKS sebesar 24,6%.
Siklus 2
Gambaran aktivitas guru dan siswa pada
siklus 2 dapat dilihat pada Grafik 2 sebagai
berikut:
Grafik 2. Perbandingan Aktivitas Guru dan
Siswa
Grafik 2. menjelaskan bahwa aktivitas
guru yang paling dominan pada siklus 2 adalah
membimbing siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk pada LKS serta menilai proses
dan sikap siswa selama praktikum dengan
persentase 25,0%. Aktivitas siswa yang paling
dominan adalah Siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk di LKS sebesar 25,9%.
Siklus 3
Persentase aktivitas guru dan siswa pada
siklus 3 dapat dilihat pada Grafik 3 sebagai
berikut:
Grafik 3. Perbandingan Aktivitas Guru dan
Siswa
Grafik 3 menjelaskan bahwa aktivitas
guru yang paling dominan pada siklus 2 adalah
membimbing siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk pada LKS serta menilai proses
dan sikap siswa selama praktikum dengan
persentase 26,3%. Aktivitas siswa yang paling
dominan adalah Siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk di LKS sebesar 27,5%.
Siklus 4
Pada siklus 4 hasil pengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa secara ringkas
disajikan dalam Grafik 4 sebagai berikut:
Grafik 4. Perbandingan Aktivitas Guru dan
Siswa
Grafik 4. menjelaskan bahwa aktivitas
guru yang paling dominan pada siklus 2 adalah
membimbing siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk pada LKS serta menilai proses
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dan sikap siswa selama praktikum dengan
persentase 27,5%. Aktivitas siswa yang paling
dominan adalah Siswa melakukan percobaan
sesuai petunjuk di LKS sebesar 27,5%.
Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dijelaskan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa dengan penerapan pendekatan
Keterampilan Proses Sains (KPS) dari siklus
Isampai dengan siklus 4 seperti yang disajikan
pada Grafik 5 berikut:
Grafik 5. Peningkatan Persentase Ketuntasan
Individual Siklus I, Siklus II, Siklus III dan
Siklus IV
Grafik 5 dapat menjelaskan bahwa,
adanya peningkatan persentase ketuntasan
individual antara siklus pertama, kedua, ketiga
dan keempat. Pada siklus pertama persentase
ketuntasan individual secara keseluruhan yaitu
70%, artinya dari 20 siswa terdapat 14 siswa
yang telah tuntas secara individual. Pada siklus
kedua ketuntasan individual meningkat
menjadi 80%, artinya dari 20 siswa terdapat 16
siswa yang telah tuntas secara individual.Pada
siklus ketiga terdapat 17 siswa yang tuntas
secara indivdual, sehingga persentase
ketuntasan individual meningkat menjadi 85%.
Pada siklus keempat jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 19 siswa sehingga
persentase ketuntasan individual juga
meningkat menjadi 95%. Berdasarkan hasil
analisis dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada
penerapan pendekatan KPS.
Selain ketuntasan individual ketuntasan
individual, ketuntasan klasikal juga mengalami
peningkatan dari siklus pertama, kedua, ketiga
dan keempat. Ketuntasan secara klasikal
disajikan pada Grafik 6 berikut:
Grafik 6 Peningkatan Persentase Ketuntasan
Klasikal Siklus I, Siklus II, Siklus III dan
Siklus IV
Grafik 6 dapat menjelaskan bahwa
adanya peningkatan ketuntasan klasikal secara
keseluruhan dari siklus pertama sampai
dengan siklus keempat. Pada siklus pertama
persentase ketuntasan klasikal secara
keseluruhan hanya mencapai 60%, dimana dari
10 soal terdapat 4 soal yang belum tuntas
secara klasikal.Pada siklus kedua persentase
ketuntasan klasikal secara keseluruhan
meningkat menjadi 70% dimana dari 10 soal
terdapat 3 soal yang belum tuntas secara
klasikal. Pada siklus ketiga terdapat 2 soal dari
11 soal yang belum tuntas secara klasikal
sehingga persentase ketuntasan klasikal secara
keseluruhan meningkat menjadi 82%. Pada
siklus keempat hanya terdapat 1 soal dari 9
yangbelum tuntas secara klasikal dan
persentase ketuntasan klasikal secara
keseluruhan meningkat menjadi 89%. Tentang
ini Susilo (2007:160) menyatakan bahwa,
“Variasi pencapaian kompetensi siswa dapat
dilanjutkan ke KBM berikutnya secara klasikal
bila siswa mencapai kompetensi minimal
85%”.
Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, terlihat adanya peningkatan keterampilan
dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan pendekatan KPS. Secara rinci
diperlihatkan pada Grafik 7 berikut:
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Grafik 7 Keterampilan Guru Dalam Mengelola
Pembelajaran Siklus I, Siklus II, Siklus III dan
Siklus IV
Berdasarkan Grafik 7 kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus I
dikatagorikan sedang dengan nilai rata-rata
sebesar 2,54. Pada siklus II kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran meningkat
menjadi 2,90 dan dikategorikan sedang.Pada
siklus III kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikatagorikan baik dengan nilai
sebesar 3,38. Serta pada siklus IV kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran juga
dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-
rata meningkat sebesar 3,60.
Dari analisis data menunujukkan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dari siklus I sampai dengan
siklus IV mengalami peningkatan. Hal itu
menunjukkan bahwa guru semakin baik dan
terampil dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan KPS.
Respon Siswa
Hasil analisis respon siswa terhadap
proses belajar mengajar dengan
menerapkanpendekatan Keterampilan Proses
Sains (KPS) dapat dilihat pada Grafik 8
Grafik 8. Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran Menggunakan Keterampilan
Proses Sains (KPS)
Berdasarkan hasil analisis pada Grafik 4.8
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap
proses belajar mengajar bersifat positif. Hasil
yang diperoleh 100% siswa senang mengikuti
pembelajaran ini, 95% siswa menyatakan
pembelajaran ini menarik, 90% siswa
menginginkan pendekatan Keterampilan
Proses Sains diterapkan pada pembelajaran
lainnya (khususnya IPA), 70% siswa
menyukai pelajaran fisika setelah diterapkan
pendekatan KPS,  90% siswa menyatakan
bahwa pendekatan Keterampilan Proses Sains
dapat membantu siswa dalam memahami
materi dan menjawab soal-soal, 80% siswa
menyatakan menjelaskan konsep tekanan zat
cair setelah belajar dengan menggunakan
pendekatan KPS, dan 90% siswa menyatakan
mudah memahami bahasa dalam LKS dengan
menggunakan pendekatan KPS.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan: 1) Penerapan
pendekatan keterampilan proses sains dalam
pembelajaranterbuktidapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII-1 MTsN Kuta Baro
baiksecara indiviual maupun klasikal; 2)
Aktivitas guru dan siswa setelah penerapan
Pendekatan Keterampilan ProsesSains (KPS)
terbukti meningkat dari siklus I sampai siklus
IV; 3) Keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran mengalami peningkatan secara
berturut-turut dari siklus I hingga siklus IV;
4) Respon yang diberikan siswa terhadap
pembelajaran yang diterapkan  selama empat
siklus adalah positif. Ini menunjukkan bahwa
siswa senang dengankegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses sains (KPS).
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